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ABSTRAK

Laju pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam kurun waktu
2015-2024 menghadapi tantangan dinamis yang dipicu oleh
ketidakpastian global serta dampak pandemi COVID-19 yang
sempat mengakibatkan deselerasi output nasional. Fenomena ini
menuntut adanya strategi penguatan pada sektor-sektor produktif
yang memiliki ketahanan tinggi terhadap guncangan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengembangan halal
tourism, Foreign Direct Investment (FDI), dan sektor Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) terhadap laju pertumbuhan ekonomi
di Indonesia dalam perspektif ekonomi Islam. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data
sekunder yang mencakup 34 provinsi di Indonesia selama sepuluh
tahun. Populasi penelitian adalah seluruh data indikator ekonomi
nasional, dengan sampel yang diambil menggunakan metode
purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan regresi
data panel dengan bantuan aplikasi EViews 13. Hasil pemilihan
model melalui Uji Chow dan Uji Hausman menetapkan Fixed Effect
Model (FEM) sebagai model terbaik. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa secara simultan, halal tourism, FDI, dan
UMKM berpengaruh signifikan terhadap laju pertumbuhan
ekonomi. Secara parsial, ketiga variabel tersebut memberikan
kontribusi positif yang signifikan terhadap peningkatan PDRB.
Dalam perspektif ekonomi Islam, pertumbuhan ini mencerminkan
pencapaian falah melalui penguatan sektor riil yang inklusif.
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Integrasi ketiga sektor ini merupakan implementasi nyata dari
prinsip magqashid syariah, khususnya dalam menjaga harta (hifdzul
mal) dan keberlangsungan generasi (hifdzun nasl). Strategi ini
memastikan bahwa pembangunan ekonomi tidak meninggalkan
masyarakat dalam kondisi lemah secara finansial, sebagaimana
amanat dalam QS. An-Nisa’ [4]:9 mengenai pentingnya menyiapkan
ketahanan ekonomi bagi generasi mendatang.

Kata Kunci: Halal Tourism, Foreign Direct Investment (FDI),
Sektor UMKM, Laju Pertumbuhan Ekonomi

ABSTRACT

Indonesia's economic growth rate for the 2015-2024 period
shows fluctuated dynamics influenced by global shocks and the
COVID-19 pandemic. This phenomenon emphasizes the importance
of strengthening strategic sectors to maintain national output
stability. This study aims to analyze the influence of halal tourism
development, Foreign Direct Investment (FDI), and the MSME
sector on Indonesia's economic growth rate from an Islamic
economic perspective. This quantitative research uses panel data
covering 34 provinces over a ten-year period. The population
involves all regional economic indicators, with samples determined
through purposive sampling. Data analysis was conducted using
panel data regression via EViews 13, where the selected model
based on the Chow and Hausman tests was the Fixed Effect Model
(FEM). The results show that simultaneously, halal tourism
development, FDI, and the MSME sector have a significant effect on
the economic growth rate. Partially, these three variables have a
positive and significant influence on national economic growth.
From an Islamic economic perspective, the integration of these
sectors aligns with maqashid sharia in the aspects of hifdzul mal and
hifdzun nasl. This strategy is a concrete form of achieving collective
welfare (falah) and fair distribution of wealth, while fulfilling the
mandate of OS. An-Nisa’ [4]:9 to build robust economic resilience
to avoid the risk of financial vulnerability for future generations.

Keywords: Halal Tourism, Foreign Direct Investment (FDI), MSME
Sector, Economic Growth Rate



PENDAHULUAN

Pertumbuhan  ekonomi mencerminkan transformasi
berkesinambungan dalam kondisi perekonomian suatu Negara, di
mana menjadi harapan yang dapat membawa perkembangan yang
berkelanjutan.  Pertumbuhan  ekonomi  menjadi  penanda
keberhasilan pembangunan suatu negara, dengan kemajuan
ekonomi yang positif dalam pembangunan, hal ini memberikan
potensi yang berdampak pada meningkatnya kesejahteraan
masyarakat. Salah satu indikator keberhasilan pelaksanaan
pembangunan yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur secara makro
adalah pertumbuhan ekonomi yang dicerminkan dari hasil
perubahan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam suatu
wilayah.

Dalam konteks Indonesia, laju pertumbuhan ekonomi pada
periode 2015-2024 menunjukkan dinamika yang fluktuatif.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan
ekonomi Indonesia sempat menurun signifikan pada tahun 2020
akibat pandemi Covid-19, yakni hanya -2,07%, sebelum kembali
meningkat hingga mencapai 5,31% pada tahun 2022. Fluktuasi ini
memperlihatkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi (Y) masih
menghadapi berbagai tantangan struktural yang perlu dikaji secara
lebih mendalam.

Laju Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2015-2024

Sumarer. JJlN
Jambi
Lampung SN

Bengkulu

Sumatera. R
Sumatera. Jill
Kepulau. |

m2015 =m2016 ®2017 =2018 m2019 m2020 =2021 2022 =2023 = 2024

Gambar 1. Grafik Laju Pertumbuhan Ekonomi 34 Provinsi Di Indonesia
Tahun 2015-2024
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2015-2024
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Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa laju
pertumbuhan ekonomi di 34 provinsi di Indonesia selama periode
2015-2024 menunjukkan pola yang berfluktuasi antarwaktu dan
antarwilayah. Pada periode sebelum pandemi, khususnya tahun
2015 hingga 2019, sebagian besar provinsi mencatat pertumbuhan
ekonomi yang relatif stabil dan positif. Provinsi-provinsi di Pulau
Jawa, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa
Timur, cenderung memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan provinsi di luar Jawa, hal ini
mencerminkan peran strategis wilayah tersebut sebagai pusat
kegiatan ekonomi nasional.

Memasuki tahun 2020, seluruh provinsi mengalami
perlambatan pertumbuhan ekonomi yang signifikan. Penurunan ini
terjadi secara hampir merata dan berkaitan erat dengan dampak
pandemi COVID-19 yang menyebabkan terganggunya aktivitas
produksi, distribusi, konsumsi, serta investasi. Kondisi ini sejalan
dengan data Badan Pusat Statistik (BPS) yang menunjukkan bahwa
pandemi memberikan tekanan besar terhadap perekonomian
nasional maupun daerah.

Pada periode 2021 hingga 2022, grafik menunjukkan
adanya fase pemulihan ekonomi di hampir seluruh provinsi. Laju
pertumbuhan ekonomi mulai meningkat seiring dengan pelonggaran
pembatasan sosial, pemulihan aktivitas ekonomi, serta adanya
dukungan kebijakan pemerintah melalui stimulus fiskal dan
moneter. Provinsi dengan basis industri, perdagangan, dan jasa
terlihat mengalami pemulihan yang relatif lebih cepat dibandingkan
wilayah yang masih bergantung pada sektor primer.

Selanjutnya, pada tahun 2023 hingga 2024, pertumbuhan
ekonomi di sebagian besar provinsi menunjukkan tren yang semakin
menguat dan stabil. Beberapa provinsi seperti DKI Jakarta, Jawa
Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Timur, dan Sulawesi Selatan
mencatat kinerja pertumbuhan yang relatif lebih baik, yang didorong
oleh peningkatan investasi, pembangunan infrastruktur, serta
penguatan sektor unggulan daerah. Namun demikian, beberapa
provinsi di kawasan Indonesia Timur, seperti Maluku dan Papua,



masih memperlihatkan fluktuasi pertumbuhan yang cukup tinggi,
yang mengindikasikan adanya tantangan struktural dalam
pembangunan ekonomi regional.

Secara keseluruhan, Gambar 1 menggambarkan bahwa
pertumbuhan ekonomi di Indonesia belum sepenuhnya merata antar
provinsi. Perbedaan struktur ekonomi, tingkat investasi, serta
kesiapan infrastruktur menjadi faktor utama yang memengaruhi
variasi pertumbuhan ekonomi daerah. Selain itu, guncangan
eksternal seperti pandemi covid-19 terbukti memiliki dampak yang
signifikan terhadap perekonomian daerah, namun proses pemulihan
yang terjadi menunjukkan pentingnya peran kebijakan pemerintah
dan penguatan sektor ekonomi lokal dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Salah satu fenomena
penting adalah transformasi arah pembangunan ekonomi
nasional yang semakin terbuka terhadap pengembangan sektor-
sektor unggulan berbasis nilai keislaman dan inklusifitas ekonomi.
Misalnya, pariwisata halal (halal tourism) yang mulai diprioritaskan
pemerintah sejak dideklarasikannya Indonesia sebagai salah satu
destinasi wisata halal global, terutama di daerah seperti NTB,
Sumatera Barat, Aceh, Bengkulu, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah,
Kepulauan Riau, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), Jawa Timur,
Gorontalo, Sulawesi Selatan, dan Kalimantan Selatan.

Data dari Global Muslim Travel Index (GMTI) 2023
menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat ke- 1 sebagai
destinasi wisata halal terbaik di dunia, menandakan potensi besar
sektor ini dalam mendorong ekonomi lokal. Menyongsong potensi
wisata tersebut, Indonesia menjadikan pariwisata sebagai sektor
utama dalam pembangunan nasional selain pertanian/perkebunan,
minyak dan gas, serta pertambangan, dengan membuat perencanaan
pembangunan pariwisata tahun 2015-2024. Dimana pariwisata
menjadi  salah satu faktor yang mendorong perekonomian
Indonesia, karena dapat berkontribusi terhadap pendapatan devisa
negara (Noviarita, Kurniawan, and Nurmalia 2021). Halal tourism
merupakan konsep pengembangan pariwisata yang menyediakan
produk, layanan, dan fasilitas sesuai dengan prinsip syariah untuk



memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim. Konsep ini mencakup
penyediaan makanan halal, tempat ibadah, akomodasi ramah
Muslim, infrastruktur yang memadai, serta dukungan kebijakan
pemerintah guna meningkatkan daya saing destinasi wisata dan
mendorong pertumbuhan ekonomi (Suryanto et al., 2024). Selain itu
terdapat konsep lain terkait halal tourism yang lebih lengkap
mencakup penyediaan fasilitas seperti hotel, resort, restoran, paket
perjalanan, fasilitas ibadah yang memadai, fasilitas kamar mandi
yang mendukung kemudahan Dbersuci (Thaharah), tidak
menyediakan fasilitas minibar beralkohol, dan aktivitas wisata yang
ramah terhadap kebutuhan wisatawan muslim. Meskipun berfokus
pada wisatawan muslim, penerapan Halal Tourism tidak hanya
terbatas di negara-negara muslim, melainkan juga di negara non-
muslim yang menyediakan layanan dan produk pariwisata yang
dirancang untuk memenuhi kenyamanan dan kebutuhan pelancong
muslim dari berbagai negara (Kurniawan, Panjawa, and Guritno
2024).

Dalam  perspektif ekonomi Islam, fluktuasi dan
ketimpangan laju pertumbuhan ekonomi antarwilayah menunjukkan
bahwa pembangunan ekonomi di Indonesia belum sepenuhnya
mencerminkan prinsip keseimbangan (fawazun) dan keadilan (al-
adl) dalam distribusi kesejahteraan. Ketimpangan pertumbuhan
antarprovinsi, dominasi aktivitas ekonomi di wilayah tertentu, serta
kerentanan ekonomi akibat guncangan eksternal seperti pandemi
Covid-19 menunjukkan bahwa penguatan sektor ekonomi produktif
dan inklusif masih sangat diperlukan. Oleh karena itu, pembangunan
ekonomi harus diarahkan pada penguatan sektor-sektor strategis
seperti halal tourism, investasi produktif, dan pemberdayaan
UMKM agar pertumbuhan ekonomi tidak hanya terpusat pada
wilayah tertentu, tetapi mampu menciptakan kesejahteraan yang
merata bagi seluruh masyarakat.

Dalam ajaran Islam dibahas mengenai larangan
meninggalkan kelemahan ekonomi dan pentingnya menciptakan
kesejahteraan yang berkelanjutan bagi generasi mendatang. Perintah



tersebut terdapat dalam Q.S. An-Nisa’ [4]:9 sebagai firman Allah
SWT yang berbunyi:
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“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang
mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) nya. Oleh
sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah
mereka berbicara dengan tutur kata yang benar.” (Q.S. An-Nisa’
[4]:9).

Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Q.S. An-Nisa’ [4]:9
merupakan perintah fundamental mengenai tanggung jawab lintas
generasi  yang menitikberatkan pada kekhawatiran  jika
meninggalkan keturunan dalam kondisi dhiafan atau lemah, di mana
dalam perspektif ekonomi Islam hal ini mencakup kerentanan
finansial yang dapat mengancam martabat manusia. Islam
memandang kemandirian ekonomi sebagai prasyarat bagi tegaknya
kemaslahatan umat, sehingga pesan mengenai gaulan sadidan atau
tutur kata yang benar dalam tafsir ini dimaknai sebagai pengambilan
kebijakan pembangunan yang tepat, jujur, dan berorientasi jangka
panjang guna membangun pondasi masa depan yang kokoh.
Penguatan sektor jasa yang mengedepankan prinsip halalan
thayyiban serta penarikan modal asing yang diarahkan untuk
memperbesar kapasitas produksi nasional merupakan bentuk nyata
dari ikhtiar mempersiapkan kemapanan ekonomi agar tidak terjadi
penumpukan kekayaan pada segelintir pihak. Dengan mendorong
produktivitas melalui pemberdayaan unit usaha di lapisan
masyarakat bawah, laju pertumbuhan yang dihasilkan menjadi lebih
inklusif dan substantif dalam menjaga keberlangsungan harta serta
keturunan sebagaimana tujuan utama Magqashid Syariah, sehingga
generasi mendatang memiliki ketahanan ekonomi yang tangguh dan
terhindar dari ketergantungan yang merendahkan martabat (Adiba
and Nisa 2024).



Perkembangan pariwisata halal saat ini telah meningkat
seiring dengan minat wisatawan yang berlibur ke Negara yang
memiliki objek pariwisata halal, dimana Indonesia saat ini memiliki
15 Destinasi Prioritas Pengembangan Pariwisata Halal antara lain
Lombok (Nusa Tenggara Barat), Aceh, Sumatera Barat, Riau dan
kepulauan Riau, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah
Istimewa Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Gorontalo, Bengkulu,
Kalimantan Selatan dan Sulawesi Selatan (Rahmi 2020).
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Gambar 2. Grafik Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara di Indonesia

Tahun 2015-2024
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2015-2024

Dari tahun 2015 hingga 2019, sektor pariwisata Indonesia
menunjukkan tren pertumbuhan yang konsisten. Pada tahun 2015,
jumlah wisatawan mancanegara yang berkunjung mencapai 10,41
juta orang, meningkat menjadi 11,52 juta pada tahun 2016.
Kenaikan ini dipengaruhi oleh kebijakan bebas visa kunjungan bagi
lebih dari 90 negara dan kampanye besar-besaran Wonderful
Indonesia. Pada tahun 2017 dan 2018, tren positif ini terus berlanjut
dengan capaian masing-masing 14,04 juta dan 15,81 juta kunjungan,
mencerminkan kepercayaan dunia terhadap sektor pariwisata
Indonesia dan mulai dikenalnya destinasi baru seperti Mandalika
dan Labuan Bajo. Pada 2019, jumlah kunjungan wisatawan
mencapai puncaknya sebesar 16,11 juta orang, menjadi titik
tertinggi satu tahun terakhir.

Namun, pada tahun 2020, dunia dihadapkan pada COVID-
19 yang melumpuhkan aktivitas lintas negara. Indonesia tidak




terkecuali, dengan jumlah kunjungan wisman anjlok menjadi 4,05
juta. Penurunan ini semakin parah pada 2021, ketika jumlah
wisatawan asing yang masuk ke Indonesia hanya tersisa 1,56 juta
orang (Badan Pusat Statistik 2023). Sebagai respons, pemerintah
mengalokasikan stimulus sebesar Rp2,85 triliun untuk menopang
sektor pariwisata melalui Kementerian Keuangan. Paket stimulus ini
mencakup hibah kepada daerah, insentif pajak bagi hotel dan
restoran, serta dukungan promosi pariwisata.

Pemulihan mulai terlihat pada tahun 2022, dengan jumlah
kunjungan meningkat menjadi 5,47 juta wisatawan mancanegara,
seiring dengan pelonggaran kebijakan perjalanan internasional dan
masifnya vaksinasi. Kebijakan pembukaan destinasi prioritas serta
pelaksanaan acara internasional seperti G20 di Bali turut
mendongkrak citra pariwisata Indonesia (Rasyidi 2024).

Pada tahun 2023, sektor ini bangkit lebih kuat yaitu
sebanyak 11,68 juta wisatawan mancanegara tercatat mengunjungi
Indonesia sepanjang tahun. Menurut data Badan Pusat Statistik,
pada Juli 2023 saja, tercatat 1,12 juta kunjungan, naik 74,07% (yoy)
dibandingkan Juli 2022. Mayoritas wisatawan masuk melalui jalur
udara (73,13%), diikuti laut dan darat. Malaysia menjadi negara
penyumbang kunjungan terbanyak (13,96%), disusul Australia,
Singapura, Tiongkok, dan Timor Leste. Periode Januari hingga Juli
2023 mencatat total kunjungan 6,31 juta orang, meningkat
signifikan 196,85% pada periode yang sama tahun sebelumnya. Hal
ini membuktikan bahwa sektor pariwisata tidak hanya pulih, tetapi
juga kembali menjadi tulang punggung ekonomi daerah dan
nasional. Sektor ini membuka peluang kerja bagi masyarakat,
meningkatkan pendapatan UMKM, serta mendorong investasi di
berbagai sektor penunjang seperti transportasi, akomodasi, dan
kuliner.

Pada tahun 2024, jumlah kunjungan wisatawan
mancanegara diperkirakan mencapai 13,90 juta orang. Pemerintah
semakin serius dalam menumbuhkan ekowisata dan wisata halal
sebagai bagian dari diferensiasi destinasi unggulan. Sertifikasi halal
untuk hotel dan restoran terus digenjot sebagai bagian dari strategi
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pariwisata ramah muslim (Hastuti, Anggraini, and Budiman 2023).
Salah satu hal penting yang tengah dikembangkan terkait
pariwisata ini adalah persoalan wisata halal (halal tourism)
karena hal ini diyakini memiliki pangsa pasar yang sangat besar
baik di dalam maupun luar negeri. Penanganan mengenai hal
tersebut belum tersentuh atau dilakukan dengan baik. Secara
Indonesia dengan penduduk muslim mayoritas dengan jumlah tak
kurang dari 85% dari total populasi, menjadikan hal ini sebagai
pangsa pasar yang besar.

Selain itu, arus masuk FDI di sektor pariwisata halal juga
mengalami peningkatan, mencerminkan kepercayaan investor
terhadap stabilitas dan prospek pariwisata halal di Indonesia.
Investasi asing tersebut tidak hanya berperan dalam menambah
modal, tetapi juga memperkuat transfer teknologi, membuka
lapangan kerja, dan mendorong produktivitas ekonomi nasional.
FDI merupakan salah satu indikator ekonomi dan variabel yang
signifikan pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi suatu
negara termasuk Indonesia. Dimana investasi menjadi begitu krusial
karena memiliki efek langsung yang sangat penting dimasa yang
akan datang bagi perkembangan ekonomi. Banyaknya perusahaan
PMA langsung (FDI) akan memberikan dampak yang cukup besar
bagi perkembangan masyarakat Indonesia yang berfungsi sebagai
penyerap tenaga kerja, memutar faktor-faktor produksi seperti
tanah, gedung dan sebagainya yang awalnya tidak terpakai. Selain
itu FDI berperan dalam proses alih teknologi, dimana teknik
produksi yang awalnya belum dikenal disuatu negara, melalui
penanaman modal asing menjadi dikenal.
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Gambar 3. Grafik Nilai InvestaSI Asing (FDI) di Indonesia Tahun 2015-2024
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2015-2024 —

Nilai Foreign Direct Investment (FDI) Indonesia selama
periode 2015 hingga 2024 menunjukkan pola fluktuatif yang
dipengaruhi dinamika ekonomi global maupun domestik. Pada
tahun 2015, aliran masuk FDI berada pada level yang relatif tinggi,
namun pada 2016 terjadi penurunan signifikan akibat melemahnya
kondisi perekonomian global. Memasuki tahun 2017 dan 2018, FDI
kembali meningkat seiring dengan stabilnya iklim investasi dalam
negeri serta membaiknya kepercayaan investor asing. Meskipun
demikian, pada 2019 aliran FDI menunjukkan sedikit penurunan,
namun masih berada pada kisaran yang cukup stabil.

Dampak pandemi COVID-19 sangat terlihat pada tahun
2020, di mana FDI kembali melemah akibat pembatasan aktivitas
ekonomi serta menurunnya investasi global. Pada 2021 dan 2022,
grafik menunjukkan adanya pemulihan bertahap, mencerminkan
mulai pulihnya aktivitas ekonomi dan membaiknya prospek
investasi Indonesia. Pada tahun 2024, FDI menunjukkan lonjakan
yang sangat signifikan, di mana menurut data nasional seiring
dengan meningkatnya aktivitas hilirisasi, reformasi penyederhanaan
perizinan, serta naiknya minat investor asing terhadap sektor
manufaktur, energi, dan ekonomi digital. Secara keseluruhan, grafik
tersebut menggambarkan bahwa meskipun FDI Indonesia sempat
terdampak guncangan global, tren jangka panjangnya menunjukkan
arah pemulihan dan peningkatan, mencerminkan kuatnya ketahanan
ekonomi Indonesia serta meningkatnya daya tarik investasi asing.
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Dalam perspektif ekonomi Islam, Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) berperan penting dalam mewujudkan prinsip
keadilan dan pemberdayaan ekonomi umat. Di sisi lain, Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai tulang punggung
perekonomian Indonesia berkontribusi terhadap lebih dari 60%
Produk Domestik Bruto (PDB) dan menjadi penggerak utama
ekonomi kerakyatan.
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Gambar 4. Grafik Jumlah Unit Usaha UMKM di Indonesia Tahun 2015-2024
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2015-2024

Berdasarkan perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Indonesia pada periode 2015-2024, terlihat
bahwa sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terus
menunjukkan peningkatan yang konsisten dalam berbagai indikator
utama. Jumlah unit Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
mengalami kenaikan dari 57,9 juta unit pada tahun 2015 menjadi
67,5 juta unit pada tahun 2024, yang mencerminkan pertumbuhan
lebih dari 9 juta pelaku usaha dalam kurun waktu satu dekade.
Peningkatan jumlah pelaku UMKM ini menunjukkan semakin
besarnya kontribusi sektor ini dalam menggerakkan ekonomi
nasional, khususnya di tingkat mikro dan daerah.

Selain itu, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
juga menjadi penyerap tenaga kerja terbesar di Indonesia. Tenaga
kerja yang terserap oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) meningkat dari 112,8 juta orang pada tahun 2015
menjadi 128,3 juta orang pada tahun 2024. Hal ini memperlihatkan
bahwa Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan
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penting dalam mengurangi pengangguran dan menyediakan
lapangan kerja yang luas bagi masyarakat, terutama pada masa
pemulihan ekonomi pascapandemi COVID-19. Dari sisi kontribusi
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) juga menunjukkan kinerja yang positif.
Kontribusi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terhadap
PDB nasional meningkat dari 57% pada tahun 2015 menjadi
63,1% pada tahun 2024. Walaupun sempat mengalami
penurunan pada tahun 2020 akibat pandemi, sektor Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) relatif cepat pulih dan kembali
memberikan sumbangan yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi nasional. Peningkatan kontribusi PDB ini turut
menggambarkan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) vyang semakin meningkat, termasuk adanya adopsi
digitalisasi dan inovasi yang semakin meluas di sektor ini. Dalam
perkembangannya, akselerasi sektor ini kini sangat dipengaruhi oleh
tranformasi digital dan peran public figure seperti Raffi Ahmad, yang
melalui ekosistem RANS Entertainment maupun kapasitasnyasebagai
utusan khusus presiden, aktif mendorong digitalisasi dan kolaborasi
lintas sektor. Upaya yang dilakukan melalui strategi influencer
marketing dan investasi langsung pada unit usaha local terbukti mampu
meningkatkan daya saing serta brand awareness UMKM dipasar yang
lebih luas. Sinergi antara pengaruh personalitas digital dan penguatan
fundamental UMKM ini menjadi variable krusial yang mampu
menstimulasi laju pertumbuhan ekonomi nasional melalui peningkatan
volume transaksi dan penciptaan lapangan kerja baru di tingkat akar
rumput (Fianabila et al. 2023).

Laju pertumbuhan ekonomi Indonesia pada periode 2015-
2024 menunjukkan dinamika yang fluktuatif, di mana angka
pertumbuhan sering kali belum selaras dengan pemerataan
kesejahteraan masyarakat secara luas. Fenomena ini memunculkan
kekhawatiran mengenai efektivitas strategi pembangunan yang ada
dalam mencapai target pertumbuhan yang berkelanjutan dan
inklusif, terutama jika ditinjau dari prinsip keadilan dalam perspektif
ekonomi Islam. Ketimpangan pertumbuhan antarwilayah dan
kerentanan ekonomi terhadap guncangan eksternal menunjukkan
bahwa fondasi ekonomi nasional masih memerlukan penguatan
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melalui sektor-sektor strategis yang lebih tahan banting. Salah satu
sektor yang menjadi sorotan adalah halal tourism, di mana Indonesia
berhasil meraih peringkat pertama dunia namun masih menghadapi
kendala besar dalam implementasinya. Permasalahan utama terletak
pada kesenjangan antara potensi besar yang ada dengan rendahnya
literasi pelaku usaha mengenai standarisasi halal serta belum
meratanya pembangunan infrastruktur penunjang di berbagai
destinasi. Kondisi ini menyebabkan kontribusi pariwisata halal
terhadap produk domestik bruto belum mencapai titik maksimal,
sehingga peluang untuk menjadikan sektor ini sebagai penggerak
utama ekonomi umat masih terhambat oleh masalah teknis dan
regulasi di lapangan.

Di sisi lain, ketergantungan pada Foreign Direct Investment
(FDI) sebagai motor penggerak modal juga menyisakan persoalan
berupa distribusi investasi yang tidak merata dan cenderung
terpusat di Pulau Jawa. Sementara itu, sektor Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) yang merupakan tulang punggung
ekonomi rakyat terus terjebak dalam masalah struktural, seperti
sulitnya akses terhadap pembiayaan berbasis syariah dan rendahnya
adopsi teknologi digital. Lemahnya sinergi antara arus investasi
asing dan pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) lokal ini mengakibatkan pertumbuhan ekonomi nasional
kehilangan momentum untuk menciptakan dampak positif yang
langsung dirasakan oleh lapisan masyarakat terbawah. permasalahan
di atas, terdapat kebutuhan untuk meneliti sejauh mana integrasi
antara pengembangan halal tourism, arus FDI, dan pemberdayaan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat bekerja secara
simultan dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi.
Masalahnya, sebagian besar studi terdahulu masih mengkaji
variabel-variabel tersebut secara parsial atau terpisah. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan
menganalisis pengaruh ketiganya secara integratif dalam satu
kerangka kerja ekonomi Islam guna merumuskan strategi
pertumbuhan yang tidak hanya mengejar angka kuantitatif, tetapi
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juga keberkahan dan kemaslahatan bagi seluruh masyarakat
Indonesia.

Namun demikian, kontribusi empiris ketiga sektor tersebut
terhadap pertumbuhan ekonomi nasional secara agregat masih
menjadi perdebatan. Dimana sebagian besar studi sebelumnya
mengkaji pengaruh foreign Direct Investment (FDI), sektor Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), atau halal tourism secara
terpisah. Misalnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati, dimana dalam penelitian tersebut hanya menyoroti
pengaruh UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi, tanpa
mempertimbangkan integrasi dengan sektor halal atau FDL
Penelitian lainnya yaitu oleh Wahyuni dan Firdaus, dimana
penelitian tersebut lebih fokus pada FDI sektor manufaktur dan
belum menyentuh dimensi syariah. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian yang belum mengkaji secara komprehensif
bagaimana keterkaitan ketiga sektor ini secara simultan dalam
kerangka ekonomi Islam. Sejumlah penelitian terdahulu telah
menyoroti pengaruh masing-masing sektor terhadap pertumbuhan
ekonomi. Penelitian Nizar, Rahastri, dan Usman menunjukkan
bahwa pengembangan halal tourism berdampak positif terhadap
peningkatan PDB daerah di Jawa Timur, penelitian oleh Rauf
membuktikan bahwa Foreign Direct Investment (FDI) berkontribusi
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sementara itu,
penelitian oleh Fitri Nurul Aftitah menemukan bahwa Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan strategis dalam
menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Namun, penelitian-penelitian tersebut masih mengkaji
pengaruh setiap sektor secara parsial.

Belum banyak studi yang mengintegrasikan ketiga variabel
tersebut secara simultan dalam satu kerangka analisis, terutama
dalam perspektif ekonomi Islam. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya terletak pada variabel independen yang
hanya meneliti masing-masing variabel, sedangkan penelitian
ini mengkaji ketiga variabel independen secara simultan dalam
perspektif ekonomi islam. Sehingga penelitian ini memberikan
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gambaran yang lebih komprehensif terhadap hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini
digunakan data dari 34 provinsi di Indonesia sebagai objek analisis.
Pemilihan seluruh provinsi dilakukan untuk memperoleh gambaran
yang menyeluruh mengenai kondisi pertumbuhan ekonomi nasional
selama periode 2015-2024. Setiap provinsi memiliki karakteristik
ekonomi, sumber daya alam, dan struktur sektor yang berbeda,
sehingga mencakup seluruh wilayah akan memberikan hasil
penelitian yang lebih komprehensif, representatif, dan valid
secara empiris. Selain itu, cakupan 34 provinsi memungkinkan
penelitian ini untuk menganalisis variasi dan ketimpangan
pertumbuhan ekonomi antar wilayah, terutama antara kawasan barat
dan timur Indonesia. Di mana pulau Jawa masih menjadi pusat
pertumbuhan ekonomi nasional, sementara wilayah luar Jawa
seperti Kalimantan, Sulawesi, dan Papua mulai menunjukkan
peningkatan signifikan melalui sektor pertambangan, industri
pengolahan, serta pengembangan pariwisata halal dan UMKM
lokal. Dengan demikian, penelitian ini dapat menilai sejauh mana
pemerataan ekonomi nasional telah tercapai dalam konteks
pembangunan berkelanjutan berbasis syariah.

Oleh sebab itu, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan
mengintegrasikan ketiga variabel penting yaitu halal tourism,
Foreign Direct Investment (FDI), dan sektor Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) dalam satu model analisis untuk melihat
pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia selama
periode 2015-2024. Tidak hanya secara kuantitatif, tetapi juga
melalui pendekatan nilai- nilai Islam seperti prinsip keadilan
ekonomi, keberlanjutan (istidamah), dan keseimbangan (fawazun),
yang membedakan penelitian ini dari pendekatan konvensional.

Secara teoritis, ekonomi Islam memberikan dasar kuat bagi
pengembangan  sektor-sektor tersebut. Pariwisata halal selaras
dengan prinsip halalan thayyiban, Foreign Direct Investment (FDI)
dapat dikelola dengan akad-akad syariah yang mendukung keadilan
dalam kerjasama ekonomi, sementara Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) berbasis syariah mendorong partisipasi aktif
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masyarakat dalam kegiatan produktif berbasis nilai etika dan
spiritual. Secara empiris, sejumlah studi telah menunjukkan
kontribusi masing-masing sektor secara parsial terhadap
pertumbuhan ekonomi, namun belum ada yang mengkaji keterkaitan
simultan antara ketiganya dalam kerangka ekonomi Islam.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini penting untuk
menjawab pertanyaan sejauh mana ketiga variabel independen ini
berkontribusi terhadap laju pertumbuhan ekonomi Indonesia, serta
bagaimana implikasinya terhadap pengembangan ekonomi Islam
sebagai sistem perekonomian yang inklusif, berkelanjutan, dan adil.

KAJIAN TEORITIS

1. Grand Theory: Teori Pertumbuhan Ekonomi Solow-Swan
(Solow-Swan Economic Growth Theory)

Teori  pertumbuhan  ekonomi  solow-swan  yang
dikemukakan oleh Robert Merton Solow dan Trevor Winchester
Swan pada tahun 1956 menjadi grand theory dalam penelitian ini.
Teori ini menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi suatu negara
dipengaruhi oleh akumulasi modal (capital accumulation),
tenaga kerja, investasi, dan perkembangan teknologi yang
mampu meningkatkan kapasitas produksi nasional. Dalam teori
pertumbuhan ekonomi solow-swan, investasi memiliki peranan
utama dalam mendorong pertumbuhan output nasional melalui
peningkatan produktivitas dan pembentukan modal jangka
panjang (Vikia 2023).

Relevansi teori ini dengan penelitian dapat dilihat dari
hubungan ketiga variabel independen terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Pengembangan halal tourism mampu
meningkatkan aktivitas ekonomi melalui peningkatan kunjungan
wisatawan, devisa negara, pendapatan masyarakat, serta
penciptaan lapangan kerja. Foreign Direct Investment (FDI)
berfungsi sebagai sumber penanaman modal asing yang dapat
memperbesar kapasitas produksi, transfer teknologi, dan
efisiensi ekonomi nasional. Sementara itu, sektor Usaha Mikro,
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Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan sebagai penggerak
ekonomi domestik yang mampu meningkatkan pendapatan
masyarakat, memperluas kesempatan kerja, dan memperkuat
pemerataan ekonomi (Rahmayani et al. 2022).

Teori ini memberikan penekanan bahwa dalam jangka
panjang, ekonomi akan mencapai titik keseimbangan dinamis
melalui efisiensi Total Factor Productivity (TFP) yang
digerakkan oleh kemajuan teknologi. Dalam konteks
pembangunan di Indonesia, sinergi antara investasi fisik melalui
Foreign Direct Investment (FDI) dan penguatan kapabilitas
tenaga kerja pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) menciptakan struktur ekonomi yang lebih resilien
terhadap guncangan eksternal. Akumulasi modal yang terjadi
tidak hanya bersifat kuantitatif, namun juga kualitatif melalui
adopsi teknologi manajerial dan digitalisasi layanan pada industri
pariwisata halal. Dengan demikian, peningkatan output nasional
selama periode 2015-2024 dipandang sebagai hasil dari interaksi
antara pendalaman modal (capital deepening) dan optimalisasi
sumber daya manusia yang mampu menggeser batas
kemungkinan produksi nasional ke arah yang lebih ekspansif.

. Teori Maqashid Asy-Syariah Abu Ishaq Asy-Syatibi

Berdasarkan perspektif ekonomi Islam, Landasan utama
ekonomi Islam dalam meninjau pembangunan ekonomi adalah
Teori Maqashid Asy-Syariah oleh Abu Ishaq Asy-Syatibi (yang
dikembangkan oleh M. Umer Chapra). Teori ini menegaskan
bahwa tujuan ekonomi adalah mencapai falah (kesejahteraan
dunia-akhirat) melalui pemeliharaan lima kemaslahatan dasar
(al-dharuriyyat al-khamsah):

a. Agama (hifdz ad-din)
b. Jiwa (hifdz an-nafs)
c. Akal (hifdz al-aql)

d. Keturunan (hifdz an-nasl)
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e. Harta (hifdz al-mal)

Pembangunan ekonomi tidak sekadar mengejar pertumbuhan
kuantitatif, melainkan harus berlandaskan keadilan (a/-ad/) dan
keseimbangan (tawazun) agar kemakmuran terdistribusi secara
merata (Al Ikhlas et al. 2021).

Secara praktis, peningkatan output makro, investasi yang
bijak, dan pemberdayaan UMKM merupakan wujud nyata dari
hifdz al-mal dan hifdz an-nasl. Pengelolaan modal asing dan
sektor riil yang tepat dapat memperluas lapangan kerja serta
menguatkan kapasitas produktif tanpa eksploitasi. Ketika
diimbangi dengan penguatan UMKM, kekayaan tidak
menumpuk di kelompok tertentu, melainkan mengalir secara
inklusif untuk mencegah kemiskinan dan menjamin ketahanan
ekonomi bagi generasi mendatang.

HIPOTESIS

. Pengaruh Perkembangan Halal Tourism Terhadap Laju
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia

Teori Pertumbuhan Ekonomi Solow-Swan (Solow-Swan
Economic Growth Theory) yang dikemukakan oleh Robert M.
Solow dan Trevor W. Swan pada tahun 1956 menjelaskan bahwa
sektor pariwisata merupakan salah satu faktor yang mampu
mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan devisa,
penciptaan lapangan kerja, peningkatan investasi, serta
berkembangnya sektor jasa dan industri pendukung lainnya.
Dalam konteks halal tourism, perkembangan wisata berbasis
syariah dapat meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat
melalui bertambahnya kunjungan wisatawan domestic maupun
mancanegara, berkembangnya industri halal, serta meningkatnya
pendapatan daerah dan nasional. Dengan demikian, semakin
berkembang halal tourism maka semakin meningkat pula laju
pertumbuhan ekonomi suatu negara (Rahmi 2020).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
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Heni Noviarita, Muhammad Kurniawan, dan Gustika Nurmalia
(2021) dalam penelitian berjudul “Analisis Halal Tourism
Dalam Meningkatkan Laju Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi
Lampung” mengungkapkan bahwa halal tourism berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Semakin
berkembang sektor halal tourism maka akan semakin meningkat
aktivitas ekonomi masyarakat melalui peningkatan kunjungan
wisatawan, pendapatan daerah, penyerapan tenaga kerja, serta
perkembangan industri halal dan sektor jasa lainnya sehingga
mampu mendorong laju pertumbuhan ekonomi secara
berkelanjutan (Noviarita, Kurniawan, and Nurmalia 2021).

H1: Perkembangan halal tourism berpengaruh positif dan
signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia
tahun 2015-2024.

. Pengaruh Foreign Direct Investment (FDI) Terhadap Laju
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia

Teori Pertumbuhan Ekonomi Solow-Swan (Solow-Swan
Economic Growth Theory) yang dikemukakan oleh Robert M.
Solow dan Trevor W. Swan pada tahun 1956 menjelaskan bahwa
bahwa investasi asing langsung (Foreign Direct Investment/FDI)
akumulasi modal (capital accumulation) dan kemajuan teknologi
merupakan komponen kunci dalam mendorong peningkatan
output nasional dan efisiensi produksi jangka panjang. Dalam
konteks ini, Foreign Direct Investment (FDI) berperan strategis
sebagai instrumen pendalaman modal (capital deepening) yang
secara langsung memperbesar kapasitas produksi dan mendanai
pembangunan ekonomi nasional. Teori ini menegaskan bahwa
FDI mampu mendorong pertumbuhan ekonomi melalui
peningkatan modal investasi, transfer teknologi, peningkatan
produktivitas, pembukaan lapangan kerja, serta pengembangan
sektor industri dan infrastruktur ekonomi. Dalam konteks
Indonesia, masuknya investasi asing dapat meningkatkan
kapasitas produksi nasional dan aktivitas ekonomi masyarakat
sehingga mampu mempercepat laju pertumbuhan ekonomi
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(Setyadharma and Fadhilah 2021).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Diyah Ariyani, Ida Latifattul Ummah, dan Dian Fitria Nuraini
(2024) dalam  penelitian  berjudul  “Macroeconomic
Determinants of Indonesia’s Economic Growth: Integrating
Industrial Production Index, Inflation, and Foreign Direct
Investment within an Islamic Welfare” mengungkapkan bahwa
FDI berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Semakin tinggi investasi asing yang masuk,
maka semakin meningkat pula produktivitas ekonomi,
penyerapan tenaga kerja, dan output nasional sehingga dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan
(Ariyani, Ummah, and Nuraini 2024).

H2: Foreign Direct Investment (FDI) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia
tahun 2015-2024.

. Pengaruh Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) Terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi di
Indonesia

Teori Pertumbuhan Ekonomi Solow-Swan (Solow-Swan
Economic Growth Theory) yang dikemukakan oleh Robert M.
Solow dan Trevor W. Swan pada tahun 1956 menjelaskan bahwa
pertumbuhan ekonomi didorong oleh inovasi, kewirausahaan,
dan perkembangan aktivitas usaha produktif dalam
perekonomian. Teori ini menegaskan bahwa pelaku usaha,
khususnya UMKM, memiliki peran penting sebagai agen inovasi
yang mampu menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
produktivitas, serta mendorong aktivitas ekonomi masyarakat.
Dalam konteks Indonesia, perkembangan sektor UMKM dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat, memperluas penyerapan
tenaga kerja, dan memperkuat aktivitas produksi nasional
sehingga mampu mendorong laju pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Iwan Ardiansyah, Irham Risuna, Yosa Julianti, dan Dinar
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Hafshah Yuflihat (2024) dalam penelitian berjudul “Pengaruh
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Di Indonesia” mengungkapkan bahwa UMKM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perkembangan UMKM mampu meningkatkan aktivitas ekonomi
nasional melalui peningkatan produktivitas usaha, penyerapan
tenaga kerja, dan distribusi pendapatan masyarakat sehingga
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan
(Ardiansyah et al. 2024).

H3: Sektor UMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap
laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2015-2024.

. Pengaruh Perkembangan Halal Tourism, Foreign Direct
Investment (FDI), dan Sektor UMKM Secara Simultan
Terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia

Teori Pertumbuhan Ekonomi Solow-Swan (Solow-Swan
Economic Growth Theory) yang dikemukakan oleh Robert M.
Solow dan Trevor W. Swan pada tahun 1956 menjelaskan bahwa
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh akumulasi modal,
tenaga kerja, investasi, dan perkembangan teknologi yang
mampu meningkatkan kapasitas produksi suatu negara. Teori ini
menegaskan bahwa pertumbuhan ekonomi akan meningkat
apabila terdapat penguatan sektor-sektor produktif yang mampu
mendorong aktivitas ekonomi nasional secara berkelanjutan.
Dalam konteks penelitian ini, perkembangan halal tourism
berperan dalam meningkatkan devisa dan aktivitas sektor jasa,
Foreign Direct Investment (FDI) berkontribusi terhadap
peningkatan modal dan transfer teknologi, sedangkan sektor
UMKM berfungsi dalam menciptakan lapangan kerja serta
meningkatkan produktivitas ekonomi masyarakat. Ketiga
variabel tersebut saling berkaitan dalam memperkuat kapasitas
produksi nasional sehingga mampu mendorong laju
pertumbuhan ekonomi Indonesia.
H4: Perkembangan halal tourism, Foreign Direct Investment
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(FDI), dan sektor UMKM secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia
tahun 2015-2024.

Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir ini mengintegrasikan teori pertumbuhan
ekonomi Solow-Swan dengan perspektif ekonomi Islam guna
menganalisis determinan laju pertumbuhan ekonomi melalui
variabel Foreign Direct Investment (FDI), halal tourism, dan
sektor UMKM. Dalam pendekatan konvensional, akumulasi
modal melalui penanaman modal asing serta peningkatan
produktivitas pada sektor pariwisata halal dan UMKM berperan
vital dalam mentransfer teknologi, memperluas lapangan kerja,
dan mendorong agregat output nasional. Sementara itu, orientasi
ekonomi Islam merekonstruksi paradigma pertumbuhan tersebut
bukan sekadar capaian materialistis, melainkan sebagai
instrumen pencapaian falah dan kemaslahatan publik
(maslahah). Melalui penerapan standar syariah pada pariwisata,
pengelolaan investasi yang bebas eksploitasi, serta penguatan
posisi UMKM, alur hubungan kausalitas antarvariabel ini
diarahkan untuk menegakkan keadilan distribusi kekayaan
sekaligus mencegah penumpukan modal (ikhtinaz) di
masyarakat.
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Gambar 5. Kerangka Berfikir
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—>» :Berpengaruh secara parsial
————————— : Berpengruh secara simultan

: ditinjau dalam perspektif ekonomi islam

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan penelitian pendekatan kuantitatif yaitu metode
menggunakan perhitungan, rumus dan menganalisis data dalam
bentuk numerik (Sugiyono 2017). Penelitian kuantitatif merupakan
metode penelitian yang menggunakan angka-angka sebagai alat
analisis data untuk menjawab hipotesis penelitian (Sofwatillah et al.
2024). Analisis data yang digunakan yaitu regresi data panel yang
terdiri dari data cross section pada 34 provinsi dan data time series
tahun 2015-2024. Objek penelitian adalah faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi nasional, yaitu
pengembangan halal tourism, Foreign Direct Investment (FDI), dan
sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Data yang
digunakan pada penelitian ini bersumber dari berbagai Lembaga
dan intansi yaitu Badan Pusat Statistik (BPS) untuk data Produk
Domestik Bruto (PDB) dan perkembangan UMKM, Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif untuk data halal tourism, Global
Muslim Travel Index (GMTI), Kementerian Koperasi dan UMKM
untuk data sektor UMKM, World Bank untuk data FDI dan indikator
pertumbuhan ekonomi, serta publikasi ilmiah maupun laporan
lembaga internasional terkait.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Sampel yaitu sejumlah individu yang dipilih
dari populasi dan merupakan bagian yang mewakili keseluruhan
anggota populasi. Sampel yang baik memiliki sifat mewakili
populasi (Suriani, Risnita, and Jailani 2023). Hal ini sampel yang
digunakan pada penelitian ini terdiri dari 34 provinsi di Indonesia.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu
data yang diperoleh dari sumber kedua selama periode tahun 2015
sampai dengan tahun 2024. Metode pengumpulan data dilakukan
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dengan metode dokumentasi, yaitu menghimpun data dari publikasi
resmi lembaga terkait untuk kemudian dianalisis sesuai variabel
penelitian. Metode yang digunakan yaitu pengolahan data
menggnakan eviews 13.
Berdasarkan model regresi data panel dari gabungan data cross
section dan data time series dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
LPE;= ai + f{PHTi¢ + p2FDIt + BsSUMKMj; + €t

Keterangan:
LPE : Laju Pertumbuhan Ekonomi
PHT : Pengembangan Halal Tourism
FDI : Foreign Direct Investment
SUMKM : Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
ai : Konstanta
B, B2, B3 : Koefisien regresi variable bebas
i : Data cross section (34 Provinsi di Indonesia)
€it : Error term (unsur pengganggu) pada unit ke-i
dan waktu ke-t
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel.
No Variabel Definisi Indikator | Satuan | Sumber
Data
1 Laju Pertumbuhan | Presentase Laju pertumbuhal Rasio BPS
Ekonomi (Y) perubahan dari| PDB rill tahunan
nilai output total
atau  perkapita
suatu
perekonomian
dalam  periode
tertentu, dalam
tahunan atau
triwulan.
2 Pengembangan Halg Kegiatan Jumlah wisatawa Rasio BPS
Tourism Perjalanan yang | halal
X1 sesuai dengan
prinsip-prinsip
syariat islam,
yang mencakup
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penyediaan
fasilitas dan
layanan yang
memenuhi
kebutuhan
wisatawan
Muslim.

Foreign Direct
Investment (X2)

Kegiatan
penanaman
modal yang
dilakukan oleh
individu atau
perusahaan dari
suaru negara
lain dengan
tujuan untuk
memperoleh
kendali atau
pengaruh
langsung
terhadap
perusahaan
yang menerima
investasi.

Nilai total invest;
asing

Rasio

BPS

Sektor UMKM (X3

Kumpulan
usaha yang
dijalankan
secara mandiri
oleh
perseorangan
atau badan
usaha kecil,
yang tidak
tergabung
dalam
perusahaan.

Jumlah unit
UMKM

Rasio

BPS

Teknik Analisis Data
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Penelitian ini menggunakan regresi data panel, yaitu merupakan
data yang terdiri dari data time series dan cross section. Data panel
merupakan data yang terdiri dari banyak objek dalam jangka waktu
tertentu. Analisis data panel didasarkan pada pengamatan hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen (Hermawan and
Amirullah 2016).

1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis  statistik  deskriptif =~ digunakan = untuk
menggambarkan  karakteristik sampel melalui ukuran
pemusatan, penyebaran dan distribusi. Dalam statistic
deskriptif akan ditampilkan ukuran mean, median, standar
deviasi, minimum, maksimum, kurtosis dan skewness.
2. Model Estimasi Data Panel
Untuk memilih model yang paling tepat digunakan dalam
mengelola data panel, terdapat beberapa pengujian yang dapat
dilakukan. Pertama, Chow test atau uji chow yakni pengujian
untuk menentukan model Fixed Effect Model (FEM) atau

Common Effect Model (CEM) yang paling tepat digunakan dalam

mengestimasi data panel. Pengujian pada penelitian ini dilakukan

dengan tingkat signifikansi 0,05. Kedua, Hausman test atau uji
hausman adalah pengujian statistik untuk memilih apakah model

Fixed Effect Model (FEM) atau Common Effect Model (CEM)

yang paling tepat digunakan. Pengujian pada penelitian ini

dilakukan dengan tingkat signifikansi 0,05. Ketiga, uji lagrange
multiplier (LM) yakni pengujian untuuk menentukan model

Common Effect dan Random Effect. Pengujian pada penelitian ini

dilakukan dengan tingkat signifikansi 0,05.

3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengurangi tingkat error
dalam model secara umum, Dalam penelitian ini uji asumsi
klasik yang di gunakan yaitu: pertama uji Multikolinearitas
adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi
antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear
berganda. Kedua, Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik
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heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari
residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Penelitian
ini secara khusus hanya menggunakan uji multikolinearitas dan
heteroskedastisitas karena metode estimasi regresi data panel
yang dipilih adalah Fixed Effect Model (FEM) atau Random
Effect Model (REM) dengan pendekatan Robust Standard Errors
(atau Panel Corrected Standard Errors /| PCSE). Pendekatan
tersebut telah dirancang secara fleksibel untuk mengatasi
masalah autokorelasi serta memberikan estimasi parameter yang
tetap efisien dan tidak bias, sehingga pengujian autokorelasi
maupun normalitas tidak lagi menjadi syarat mutlak atau dapat
diabaikan dalam spesifikasi model ini.
4. Uji Hipotesis

Uji t merupakan suatu pengujian yang bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel bebas secara Parsial berpengaruh
terhadap variabel terikat. Uji F digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas secara bersama- sama terhadap variabel
terikat. Uji Determinan (R?) digunakan untuk mengukur sejauh
mana variabel-variabel independen mampu menjelaskan variasi
pada variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Statistik Deskriptif

Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif untuk
memberikan gambaran umum mengenai distribusi data. rata-rata (mean)
guna merepresentasikan nilai pusat data. Median digunakan untuk
menentukan nilai tengah dari sekumpulan data yang telah diurutkan.
Selain itu, standar deviasi yang berfungsi untuk mengukur tingkat
sebaran data. Nilai minimum dan maksimum diguna untuk
mengidentifikasi rentang nilai ekstrem dalam kumpulan data (dataser).
Berikut hasil uji analisis deskriptif:



29

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Y X1 X2 X3
Mean 479823.0 16401469 1037.168 10800283
Median 193802.1 4619545. 438.9500 4617512.
Maximum 3679359. 20488276 8543.100 87451650
Minimum 26638.30 211975.0 2.000000 149580.0
Std. Dev. 697576.1 33361105 1542.308 18608906

Sumber: Eviews 13 (data diolah, 2026)

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa
variabel halal tourism (X1) memiliki nilai mean sebesar 16401469,
nilai median sebesar 4619545, nilai tertinggi 20488276 dan nilai
terendah 211975.0 serta nilai standar deviasi adalah 33361105.
Variabel Foreign Direct Investment (X2) memiliki nilai mean
sebesar  1037.168, nilai median sebesar 438.9500, nilai
tertinggi 8543.100 dan terendah 2.000000 serta nilai standar
deviasi adalah 1542.308. Variabel UMKM (X3) memiliki nilai mean
sebesar 10800283, nilai median sebesar 4617512., nilai
tertinggi 87451650 dan nilai terendah 149580.0 serta nilai standar
deviasi adalah 18608906. Variabel pertumbuhan ekonomi (Y)
memiliki nilai mean sebesar 479823.0, nilai median sebesar
193802.1, nilai tertinggi 3679359 dan nilai terendah 26638.30 serta
nilai standar deviasi adalah 697576.1.

Estimasi Data Panel
1. Uji Chow
Uji Chow dilakukan untuk menentukan model terbaik
antara Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect Model
(FEM). Berikut merupakan hasil dari uji chow:
Tabel 3. Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 129.403224  (33,300) 0.0000
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Cross-section Chi-square 917.837379 33 0.0000

Sumber: Eviews 13 (data diolah, 2026)

Hasil uji chow pada Table 3 memperoleh Cross-section Chi-
square dengan nilai probabilitas 0.0000 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model terbaik yang terpilih adalah Fixed
Effect Model (FEM).

. Uji Husman

Uji hausman dilakukan untuk memilih model terbaik antara
Random Effect Model (REM) atau Fixed Effect Model (FEM).
Berikut hasil uji hausman:

Tabel 4. Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 78.255785 3 0.0000

Sumber: Eviews 13 (data diolah, 2025)

Hasil uji husman pada table 4 memperoleh Cross-section
random dengan nilai probabilitas 0.0000 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model terbaik yang terpilih adalah Fixed Effect
Model (FEM). Karena model terbaik adalah Fixed Effect Model
(FEM), maka tidak dilakukan Uji Lagrange Multiplier (LM).

Berdasarkan hasil persamaan regresi di atas, diantaranya Uji
Chow dan Uji Hausman maka model terbaik dalam penelitian ini
adalah Fixed effect Model (FEM) untuk menganalisis untuk
menganalisis pengaruh Pengembangan Halal Tourism, Foreign
Direct Investment (FDI), Dan Sektor Umkm Terhadap Laju
Pertumbuhan Ekonomi. Berdasarkan hasil estimasi Random Effect
Model (REM), maka diperoleh persamaan sebagai berikut:
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LPE =271105.842213 + 0.00621570185767*PHT +
31.1478592826*FDI + 0.00680746610226*SUMKM + [CX=F]

Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1.

Nilai konstanta sebesar 271105.842213 artinya tanpa adanya
variabel Halal Tourism, Foreign Direct Investment (FDI),
Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), maka
variabel Tingkat Kemiskinan akan mengalami kenaikan
sebesar 271105.842213.

Nilai koefisien beta variabel Pengembangan Halal Tourism
sebesar 0.00621570185767. Jika nilai variabel lain konstan dan
variabel Halal Tourism (X1) meningkat 1%, maka Laju
Pertumbuhan Ekonomi (Y) akan mengalami penurunan
sebesar0.00621570185767. Begitupun sebaliknya, jika Halal
Tourism (X1) menurun 1%, maka Laju Pertumbuhan Ekonomi
(Y) akan meningkat dalam besaran yang sama.

Nilai koefisien beta variabel Foreign Direct Investment (FDI)
(X2) sebesar 31.1478592826. Jika nilai variabel lain konstan
dan variabel Foreign Direct Investment (FDI) (X2) meningkat
1%, maka Laju Pertumbuhan Ekonomi (Y) akan menurun
sebesar 31.1478592826. Sebaliknya jika nilai variabel lain
konstan dan variabel Foreign Direct Investment (FDI) (X2)
menurun 1%, maka variabel Laju Pertumbuhan Ekonomi (Y)
akan meningkat sebesar nilai tersebut.

Nilai  koefisien = beta  variabel UMKM  sebesar
0.00680746610226. Jika nilai variabel lain konstan dan
variabel Sektor UMKM (X3) meningkat 1%, maka variabel
Laju Pertumbuhan Penduduk (Y) akan meningkat sebesar
0.00680746610226. Sebaliknya jika nilai variabel lain konstan
dan variabel UMKM (X3) menurunan sebesar 1%, maka Laju
Pertumbuhan Ekonomi (Y) akan menurun dengan besaran yang
sama.

Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas ini dilakukan untuk melihat ada atau
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tidaknya korelasi antara variabel dependen dan independen.
Berikut hasil uji multikolinearitas:
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

X1 X2 X3
X1 1.000000 -0.378898 -0.077216
X2 -0.378898 1.000000 0.117078
X3 -0.077216 0.117078 1.000000

Sumber. Eviews 13 (data diolah, 2026)

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada table 6, pada
hasil uji ini menunjukkan bahwa koefisien korelasi X1 dan X2
sebesar -0.0378 < 0,80, koefisien korelasi X1 dan X3 sebesar -
0.0772 < 0,80, dan koefisien korelasi X2 dan X3 sebesar -0.1170
< 0,80. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data terbebas dari
multikolinearitas, artinya setiap variabel tidak saling
mempengaruhi secara kuat.

2. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedatisitas digunakan untuk melihat ada atau
tidaknya gejala yang disebabkan karena adanya perbedaan antara
varian residual satu dengan lainnya. Adapun hasil uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.395339  Prob. F(3,330) 0.7564
vObs*R-squared 1.196095 Prob. Chi-Square(3) 0.7539
Scaled explained SS  1.663207 Prob. Chi-Square(3) 0.6451

Sumber: Eviews 13 (data diolah, 2025)

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat nilai Prob F-
statistik sebesar 0.7564 > 0,05, serta nilai Prob Chi-Square
sebesar 0.7539 > 0,05 maka dapat disimpukan data tidak
mengadung masalah heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
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1. Uji Parsial (Uji t)

Uji t-statistik dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh antara masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial. Hasil uji t dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variable  Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C 271105.8 17985.27 15.07377 0.0000
X1 0.006216 0.000328 18.96500 0.0000
X2 31.14786 7.782552 4.002268 0.0001
X3 0.006807 0.001614 4.218397 0.0000

Sumber: Eviews 13 (data diolah, 2025)

Berikut hasil uji t pada penelitian ini.

1. Hasil uji t pada variabel Pengembangan Halal Tourism
(X1) memiliki nilai t hitung sebesar 18,96500 > t tabel
1,967 dan nilai signifikan 0.0000 < 0,05, maka HO ditolak
dan H1 diterima. Dengan demikian secara parsial variabel
Halal Tourism berpengaruh positif signifikan terhadap
Laju Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.

2. Hasil uji t pada variabel Foreign Direct Investment (X2)
memiliki nilai t hitung sebesar 4,002268 > t tabel 1,967
dan nilai signifikan 0.0001 < 0,05, maka HO ditolak dan
H2 diterima. Dengan demikian secara parsial variabel
Foreign Direct Investment berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi di
Indonesia.

3. Hasil uji t pada variabel Sektor UMKM (X3) memiliki
nilai t hitung sebesar 4,218397 >t tabel 1,967 dan nilai
signifikan 0.0000 < 0,05, maka HO ditolak dan H3
diterima. Dengan demikian secara parsial variabel Sektor
UMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laju
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.
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2. Uji Simultan (Uji f)

Uji f dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel
independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen. Berikut hasil uji f dapat dilihat di bawabh ini:

Tabel 8. Hasil Uji Simultan (Uji f)

F-statistic 471.8200
Prob(F-statistic) 0.000000
Sumber: Eviews 13 (data diolah, 2026)

Hasil f hitung sebesar 471.8200 lebih besar dari f table 2,63
dan Probabilitas sebesar 0.000000 < 0,05. Artinya
Pengembangan Halal Tourism, Foreign Direct Investment (FDI),
Dan Sektor Umkm secara simultan berpengaruh terhadap Laju
Pertumbuhan Ekonomi.

3. Uji Koefisiean Determinan (R?)

Uji koefisien determinan (R?) dilakukan untuk mengukur
seberapa baik model regresi mampu menjelaskan variasi atau
perubahan dalam variable dependen yang dipengaruhi oleh
variable independent secara simultan. Adapun hasil uji
determinan R? dapat dilihat pada table 9 berikut ini:

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinan (R2)
R-squared 0.982644
Adjusted R-squared 0.980562
Sumber: Eviews 13 (data diolah, 2026)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinan (R?) pada tabel
10 menggunakan regresi data panel dengan model Fixed Effect
Model (FEM) di dapatkan nilai R-Square sebesar 0.9826. Artinya
variabel Pengembangan Halal Tourism, Foreign Direct
Investment (FDI), Dan Sektor Umkm mempengaruhi variabel
Laju Pertumbuhan Ekonomi sebesar 98%, sebaliknya variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam riset ini mempengaruhi
sisanya sebesar 2%.
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PEMBAHASAN

Pengaruh Pengembangan Halal Tourism Terhadap Laju
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Berdasarkan hasil regresi data panel menggunakan Fixed
Effect Model (FEM), variabel pengembangan halal tourism (X1)
menunjukkan koefisien sebesar 0,0062 dengan nilai probabilitas
0,0000 < 0,05, yang menyatakan bahwa pengembangan halal
tourism berpengaruh positif dan signifikan terhadap laju
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, Sehingga dapat di simpulkan
bahwa HO ditolah dan H1 diterima.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin berkembang
sektor halal fourism maka akan semakin meningkat aktivitas
ekonomi nasional melalui peningkatan kunjungan wisatawan
muslim, pertumbuhan sektor jasa, serta peningkatan pendapatan
masyarakat dan daerah. Hasil penelitian ini searah dengan penelitian
yang dilakukan oleh Heni Noviarita, Muhammad Kurniawan, dan
Gustika Nurmalia (2021) dalam penelitian berjudul “Analisis Halal
Tourism Dalam Meningkatkan Laju Pertumbuhan Ekonomi di
Provinsi Lampung” yang menyatakan bahwa halal tourism
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Berdasarkan hipotesis yang dibangun, Teori Pertumbuhan Ekonomi
Solow-Swan (Solow-Swan Economic Growth Theory) yang
dikemukakan oleh Robert M. Solow dan Trevor W. Swan pada
tahun 1956 menjelaskan bahwa sektor pariwisata merupakan salah
satu faktor penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
melalui peningkatan devisa, investasi, penciptaan lapangan kerja,
dan aktivitas sektor jasa. Dalam konteks Indonesia, pengembangan
halal tourism mampu memberikan efek multiplier terhadap sektor
hotel, restoran, transportasi, perdagangan, serta industri halal
lainnya sehingga mendorong peningkatan Produk Domestik Bruto
(PDB) dan pertumbuhan ekonomi nasional. Dengan demikian,
perkembangan halal tourism menjadi salah satu sektor strategis
dalam meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi Indonesia secara
berkelanjutan.
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Pengaruh Foreign Direct Investment (FDI) terhadap Laju
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia

Berdasarkan hasil regresi data panel menggunakan Fixed
Effect Model (FEM), variabel Foreign Direct Investment (FDI) (X2)
menunjukkan koefisien sebesar 31,1478 dengan nilai probabilitas
0,0001 < 0,05, yang menyatakan bahwa Foreign Direct Investment
(FDI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap laju pertumbuhan
ekonomi di Indonesia, Sehingga dapat di simpulkan bahwa HO
ditolah dan H2 diterima.

7. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan investasi
asing mampu meningkatkan kapasitas produksi nasional,
transfer Teruntuk seseorang yang tak kalah penting
kehadirannya, Habib Akhmaruddin. Terimakasih telah
menjadi bagian dari perjalanan hidup penulis. Berkontribusi
banyak dalam setiap perjalanan yang dilalui penulis, baik
tenaga, waktu, pemikiran, dan materi. Terimakasih telah
menjadi rumah, pendamping segala hal, yang menemani,
mendukung ataupun menghibur dalam kesedihan. Yang tak
pernah lelah menjadi sosok pendengar baik bagi penulis dan
ibunda, yang memberi semangat untuk penulis agar pantang
menyerah. Semoga segala ketulusan serta kebaikanmu dan
keluargamu kembali padamu dalam bentuk kebahagiaan
yang tak terduga.
teknologi, penyerapan tenaga kerja, serta aktivitas ekonomi

masyarakat sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.
Hasil penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh
Diyah Ariyani, Ida Latifattul Ummah, dan Dian Fitria Nuraini
(2024) dalam penelitian berjudul “Macroeconomic Determinants of
Indonesia’s Economic Growth: Integrating Industrial Production
Index, Inflation, and Foreign Direct Investment within an Islamic
Welfare” yang menyatakan bahwa Foreign Direct Investment (FDI)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Berdasarkan hipotesis yang dibangun, Teori
Pertumbuhan Ekonomi Solow-Swan (Solow-Swan Economic
Growth Theory) yang dikemukakan oleh Robert M. Solow dan
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Trevor W. Swan pada tahun 1956 menjelaskan bahwa investasi
asing terjadi karena adanya keunggulan kepemilikan, keunggulan
lokasi, dan keunggulan internalisasi yang dimiliki suatu negara.
Dalam konteks Indonesia, masuknya investasi asing dapat
meningkatkan pembentukan modal, perkembangan industri, dan
produktivitas ekonomi nasional sehingga mampu meningkatkan
output nasional dan laju pertumbuhan ekonomi secara
berkelanjutan.

Pengaruh Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia
Berdasarkan hasil regresi data panel menggunakan Fixed
Effect Model (FEM), variabel sektor UMKM (X3) menunjukkan
koefisien sebesar 0.0068 dengan nilai probabilitas 0,0000 < 0,05,
yang menyatakan bahwa sektor UMKM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia,
Sehingga dapat di simpulkan bahwa HO ditolah dan H3 diterima.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa perkembangan UMKM
mampu meningkatkan produktivitas ekonomi, memperluas
penyerapan tenaga kerja, serta meningkatkan distribusi pendapatan
masyarakat sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.
Hasil penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh
Iwan Ardiansyah, Irham Risuna, Yosa Julianti, dan Dinar Hafshah
Yuflihat (2024) dalam penelitian berjudul “Pengaruh Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di
Indonesia” yang menyatakan bahwa sektor UMKM berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Berdasarkan hipotesis yang dibangun, Teori Pertumbuhan Ekonomi
Solow-Swan (Solow-Swan Economic Growth Theory) yang
dikemukakan oleh Robert M. Solow dan Trevor W. Swan pada
tahun 1956 menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi didorong
oleh inovasi, kewirausahaan, dan perkembangan aktivitas usaha
produktif. Dalam konteks Indonesia, sektor UMKM berperan
sebagai penggerak ekonomi masyarakat melalui peningkatan
inovasi usaha, aktivitas produksi, dan penciptaan lapangan kerja
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sehingga mampu meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi secara
berkelanjutan.

Pengaruh Perkembangan Halal Tourism, Foreign Direct
Investment (FDI), dan Sektor UMKM Secara Simultan terhadap
Laju Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia

Hasil uji f atau uji simultan menunjukkan nilai statistik
sebesar 471.8200 dengan probabilitas 0,000 < 0,05, sehingga HO
ditolak dan H4 diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ketiga
variabel secara simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap
laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,98 menjelaskan bahwa 98% variasi laju pertumbuhan
ekonomi dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut,
sementara sisa sebesar 2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian, seperti inflasi, tingkat konsumsi masyarakat, stabilitas
ekonomi dan kondisi perdagangan nasional.

Perspektif Ekonomi Islam terhadap Pengaruh Perkembangan
Halal Tourism, Foreign Direct Investment (FDI), dan Sektor
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Secara Simultan
terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia

Ekonomi Islam memandang pertumbuhan ekonomi bukan
hanya sebagai peningkatan output dan pendapatan nasional semata,
tetapi juga sebagai sarana untuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakat (falah) yang berlandaskan pada prinsip keadilan,
keberlanjutan, dan kemaslahatan. Pertumbuhan ekonomi dalam
perspektif syariah harus mampu menciptakan distribusi pendapatan
yang adil, memperluas kesempatan kerja, serta mendorong aktivitas
ekonomi yang halal dan produktif. Oleh karena itu, pengembangan
halal tourism, peningkatan Foreign Direct Investment (FDI), dan
penguatan sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
dipandang sebagai instrumen ekonomi yang dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat apabila dijalankan sesuai prinsip syariah,
seperti kejujuran, keadilan, transparansi, dan larangan eksploitasi.

Dalam Islam, manusia diperintahkan untuk bekerja,
berusaha, dan memanfaatkan sumber daya ekonomi secara produktif
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sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Jumu’ah [62]:10 yang
berbunyi:

135 0 Jad e 5885 o3 3 135880 Skl ool 150
f)uﬂ /°-’.‘. aS - ‘j;;/{@

“Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah
kamu di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak agar kamu beruntung.” (QS. Al-Jumu’ah [62]:10).

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat tersebut menunjukkan
bahwa Islam mendorong umat manusia untuk melakukan aktivitas
ekonomi setelah melaksanakan kewajiban kepada Allah SWT.
Aktivitas ekonomi tidak hanya bertujuan memperoleh keuntungan
materi, tetapi juga harus dilaksanakan secara halal, adil, serta
memberikan manfaat bagi masyarakat luas. Dengan demikian,
seluruh kegiatan ekonomi, termasuk pengembangan sektor
pariwisata halal, investasi, maupun pemberdayaan UMKM, harus
diarahkan untuk menciptakan kesejahteraan yang berorientasi pada
nilai-nilai syariah.

Dalam perspektif ekonomi Islam, keadilan (al-'adl)
merupakan prinsip utama yang harus menjadi dasar dalam setiap
aktivitas ekonomi, termasuk pengembangan halal tourism, Foreign
Direct Investment (FDI), dan sektor Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Keadilan diwujudkan melalui pemerataan
kesempatan ekonomi, distribusi manfaat yang seimbang, serta
perlindungan terhadap seluruh pelaku ekonomi dari praktik
eksploitasi, riba, gharar, dan monopoli. Pengembangan halal
tourism harus mampu memberikan manfaat yang merata kepada
masyarakat lokal melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan
pendapatan, dan pemberdayaan UMKM sebagai penyedia produk
maupun jasa halal. Demikian pula, FDI dalam perspektif syariah
diperbolehkan sepanjang memberikan manfaat bersama melalui
transfer teknologi, peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan
pertumbuhan ekonomi tanpa merugikan kepentingan masyarakat
maupun lingkungan. Dengan demikian, sinergi antara halal tourism,
FDI, dan UMKM mencerminkan implementasi prinsip keadilan
karena mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif,
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mengurangi kesenjangan sosial, serta menjamin pemerataan
kesejahteraan bagi seluruh masyarakat sesuai dengan tujuan
ekonomi Islam (Nasfi & Sabri 2022).

Dalam perspektif kemaslahatan (maslahah), pengembangan
halal tourism, FDI, dan UMKM dipandang sebagai instrumen untuk
mewujudkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan sesuai
dengan tujuan maqashid syariah. Halal tourism tidak hanya
meningkatkan kunjungan wisatawan dan devisa negara, tetapi juga
menjaga nilai-nilai syariah melalui penyediaan layanan, fasilitas,
dan produk halal yang memberikan rasa aman serta kenyamanan
bagi wisatawan. Di sisi lain, FDI yang dikelola sesuai prinsip syariah
mampu  meningkatkan  produktivitas nasional, membuka
kesempatan kerja, serta mendorong pembangunan ekonomi yang
memberikan manfaat bagi masyarakat luas. Penguatan UMKM juga
memiliki nilai kemaslahatan karena memperluas kesempatan
berusaha, meningkatkan pendapatan masyarakat, mengurangi
kemiskinan, dan memperkuat ketahanan ekonomi nasional. Oleh
karena itu, integrasi ketiga sektor tersebut tidak hanya menghasilkan
pertumbuhan ekonomi secara kuantitatif, tetapi juga mewujudkan
kemanfaatan yang lebih luas bagi masyarakat melalui tercapainya
kesejahteraan, keberlanjutan pembangunan, dan perlindungan
terhadap lima tujuan utama maqashid syariah (Al Farisi 2022).

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan:

1. Pengaruh Pengembangan Halal Tourism secara Parsial
Pengembangan halal tourism berpengaruh positif dan signifikan
terhadap laju pertumbuhan ekonomi Indonesia (koefisien 0,0062
dengan nilai probabilitas 0,0000 < 0,05). Hal ini didorong oleh
peningkatan kunjungan wisatawan muslim, pertumbuhan sektor
jasa, penambahan devisa negara, serta kemajuan industri halal
nasional.

2. Pengaruh Foreign Direct Investment (FDI) secara Parsial
Foreign Direct Investment (FDI) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi Indonesia
(koefisien 31,1478 dan nilai probabilitas 0,0001< 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa masuknya investasi asing terbukti
meningkatkan pembentukan modal, transfer teknologi,
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produktivitas ekonomi, dan penyerapan tenaga kerja.

. Pengaruh Sektor UMKM secara Parsial Sektor UMKM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laju pertumbuhan
ekonomi Indonesia (koefisien 0,0068 dengan nilai probabilitas
0,0000<0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa perkembangan
UMKM mampu meningkatkan produktivitas usaha, memperluas
kesempatan kerja, serta memperkuat aktivitas ekonomi
masyarakat sehingga berkontribusi terhadap peningkatan
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

. Secara simultan, ketiga variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi dengan nilai
statistik sebesar 471,8200 dengan probabilitas 0,000 < 0,05.
Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,98 menunjukkan bahwa
98% variasi laju pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh
variabel pengembangan halal tourism, Foreign Direct Investment
(FDI), dan sektor UMKM, sedangkan sisanya sebesar 2%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

. Dalam perspektif ekonomi Islam, temuan penelitian ini
menegaskan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak hanya
berorientasi pada peningkatan output dan pendapatan nasional
semata, tetapi juga diarahkan pada terciptanya kesejahteraan
masyarakat (falah), pemerataan ekonomi, dan kemaslahatan
bersama. Pengembangan halal tourism mencerminkan aktivitas
ekonomi berbasis syariah yang mendorong pertumbuhan sektor
jasa dan industri halal secara berkelanjutan. Sementara itu,
Foreign Direct Investment (FDI) dipandang sebagai instrumen
pembangunan ekonomi yang diperbolehkan selama tidak
mengandung unsur riba, gharar, dan eksploitasi, serta
memberikan manfaat bagi masyarakat melalui peningkatan
modal, teknologi, dan kesempatan kerja. Selain itu, sektor
UMKM merupakan bentuk penguatan ekonomi kerakyatan yang
mampu menciptakan distribusi pendapatan yang lebih merata
dan meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat. Dengan
demikian, integrasi antara pengembangan halal tourism, FDI,
dan sektor UMKM dapat menjadi instrumen strategis dalam
mewujudkan  pertumbuhan ekonomi yang berkualitas,
berkeadilan, dan sesuai dengan prinsip maqashid syariah guna
mencapai kesejahteraan kolektif (al-falah al-ijtima’i) di
Indonesia.
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SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan
saran sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah
Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan
pengembangan halal tourism, memperkuat iklim investasi
asing (FDI), serta mendukung perkembangan UMKM melalui
kebijakan, pembiayaan, dan pembangunan infrastruktur agar
mampu meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi secara
berkelanjutan dan sesuai prinsip ekonomi Islam.
2. Bagi peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan
variabel lain yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi serta
menggunakan metode analisis dan cakupan penelitian yang
lebih luas agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif
dan mendalam.
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